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Pendahuluan
Fenomena Loneliness telah diidentifikasi oleh World Health Organization pada tahun 2019 sebagai permasalahan global,

sedangkan di Indonesia, berdasarkan Into The Light Indonesia (2021), sebanyak 98,7% dari 2.393 individu berusia 18-25 tahun di

Indonesia mengalami kesepian. Hasil penelitian terdahulu dengan judul Eksplorasi Kesepian pada Dewasa Awal (2023)

menunjukkan bahwa tingkat kesepian pada dewasa awal di Sidoarjo tergolong dalam kategori tinggi, yaitu sebesar 53%. Kesepian

menunjukkan dampak yang serius di mana hal tersebut dapat menurunkan prestasi akademik mahasiswa. Selain itu, dapat

menimbulkan stres, kualitas tidur yang buruk, kurang fokus dan berujung pada keinginan untuk mengakhiri hidup dan mati.

URGENSI PENELITIAN

SURVEY AWAL

Untuk memperkuat temuan ini, dilakukan survei awal melalui Google Form kepada mahasiswa di
Sidoarjo, dengan sampel 30 responden dari masing-masing universitas. Hasil survei menunjukkan bahwa
setengah dari total responden mengalami loneliness, menunjukkan bahwa 50% mahasiswa mengalami

loneliness.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dan
psychological well-being dengan loneliness pada mahasiswa di

Sidoarjo?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan penelitian korelasional

Populasi Penelitian : 23.039 Mahasiswa Di Sidoarjo
Sampel Penelitian : Sebanyak 342 mahasiswa

Penelitian ini menggunakan metode cluster sampling menggunakan
perhitungan Isaac and Michael dengan taraf kesalahan sebesar 5%.

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen pengukuran yaitu skala
self-esteem, skala psychological well-being, dan skala loneliness.

Pengumpulan data dilakukan secara online dengan menyebarkan link G-
FORM berisi kuisioner dan analisis data menggunakan aplikasi JASP
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Hasil
Hasil Uji Linearitas Hasil Uji Korelasi Berganda

Hasil Uji R-Square Kategorisasi Variabel Loneliness
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil analisis regresi linear, diketahui bahwa nilai koefisien untuk Self Esteem sebesar -0.471 dengan nilai t sebesar -9.903
dan tingkat signifikansi p < 0.001, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat harga diri seseorang, maka nilai variabel dependen
cenderung menurun secara signifikan. Selain itu, Psychological Well Being memiliki koefisien sebesar -0.243 dengan nilai t sebesar -
8.662 dan tingkat signifikansi p < 0.001, yang berarti bahwa semakin tinggi kesejahteraan psikologis individu, maka nilai variabel dependen
juga cenderung menurun. Nilai beta standar memperlihatkan bahwa Self Esteem (β = -0.432) memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan Psychological Well Being (β = -0.378) terhadap variabel dependen.

• Hasil uji linearitas pada koefisien determinasi (R²) antara self-esteem dan psychological well-being dengan loneliness sebesar 0,361,
yang berarti kontribusi efektif self-esteem dan psychological well-being terhadap loneliness adalah sebesar 36,1%, sementara 63,9%
kontribusi efektif berasal dari faktor lain. Self-esteem memberikan kontribusi efektif sebesar 20,4% terhadap loneliness, sedangkan
psychological well-being menyumbang sebesar 15,6% terhadap loneliness. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat variabel lain selain self-
esteem dan psychological well-being yang juga berperan dalam mempengaruhi loneliness pada mahasiswa.

• Berdasarkan analisa data uji korelasi Spearman, ditemukan hubungan yang signifikan antara ketiga variabel tersebut, yang mendukung
hipotesis penelitian. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi negatif dengan tingkat hubungan sedang antara self-esteem dan
psychological well-being terhadap loneliness. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika tingkat self-esteem dan psychological well being
menurun, tingkat loneliness cenderung meningkat, begitupun sebaliknya.

• Berdasarkan hasil kategorisasi tingkat loneliness berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa 9% laki-laki berada dalam kategori
rendah, sedangkan pada perempuan persentasenya mencapai 11% . Pada kategori sedang sebanyak 21% laki-laki mengalami kesepian,
sementara pada perempuan angkanya lebih tinggi, yaitu 40%. Adapun pada kategori tinggi, 7% laki-laki berada dalam kelompok ini,
sedangkan pada perempuan persentasenya mencapai 12%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesepian lebih dominan dialami
oleh perempuan, dengan persentase keseluruhan sebesar 63%, dibandingkan laki-laki yang memiliki persentase sebesar 37%.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan adanya hubungan simultan yang signifikan antara self-esteem dan psychological
well-being terhadap loneliness pada mahasiswa di Sidoarjo. Self-esteem memiliki hubungan negatif yang
signifikan dengan loneliness, yang berarti semakin tinggi self-esteem seseorang, semakin rendah tingkat
loneliness yang dialami. Selain itu, psychological well-being juga menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan dengan loneliness, yang mengindikasikan bahwa peningkatan psychological well-being dapat

mengurangi tingkat loneliness yang dirasakan. Secara umum, tingkat loneliness pada mahasiswa di Sidoarjo
berada pada kategori sedang, berdasarkan hasil analisis deskriptif. Penelitian juga menunjukkan bahwa
mahasiswa perempuan cenderung mengalami tingkat loneliness yang lebih tinggi dibandingkan dengan

mahasiswa laki-laki.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian empiris mengenai hubungan antara self-
esteem, psychological well-being, dan loneliness pada mahasiswa. Temuan mengenai hubungan negatif
yang signifikan antara self-esteem dan psychological well-being terhadap loneliness menunjukkan bahwa
peningkatan harga diri serta kesejahteraan psikologis dapat berperan dalam menurunkan tingkat
kesepian yang dialami mahasiswa. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan program
intervensi psikologis di lingkungan perguruan tinggi, khususnya dalam upaya meningkatkan self-esteem dan
psychological well-being guna mencegah dan mengurangi loneliness. Secara keseluruhan, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya peningkatan harga diri dan kesejahteraan psikologis mahasiswa
di Sidoarjo.
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